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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Data Jumlah Tangkapan Lalat Buah Per Perangkap 

Tabel 5. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah per perangkap pada pengamatan pertama 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  1.78   8   14.7   0.161   

 

Tabel 6. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah per perangkap pada pengamatan kedua 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  9.48   8   14.6   <  .001   

 

Tabel 7. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah pada pengamatan ketiga 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  5.32   8   14.2   0.003   

 

Tabel 8. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah pada pengamatan keempat 

  F df1 df2 P 

JUML

AH 

LALA

T 

  2.99   8   14.8   0.033   

 

Tabel 9. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah pada pengamatan kelima 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  7.58   8   14   <  .001   

 

Tabel 10. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah pada pengamatan keenam 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  3.78   8   14.5   0.014   

 

Tabel 11. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah pada pengamatan ketujuh 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  1.96   8   14.6   0.126   
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Tabel 12. Sidik ragam rata-rata tangkapan lalat buah pada pengamatan kedelapan 

  F df1 df2 P 

JUMLAH 

LALAT 
  2.99   8   14.8   0.033   

 

Lampiran 2. Gambar Lalat buah yang terperangkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Dokumentasi pemasangan perangkap di lapangan 

 

 

Gambar 7. Wadah berisi Imago Lalat Buah pengamatan pertama sampai pengamatan 

kedelapan 
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Gambar 8. Identifikasi Lalat Buah yang terperangkap 


